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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN1 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 
1 Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 49-52. 
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 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn ...ʿ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf’ K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعاقّدين 

 ditulis ‘iddah عدةّ

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 
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 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shlat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matullāh نعمة الل 

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

—ّ— (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis daraba 

—  ِ — (kasrah) ditulis i contoh  َم  ditulis fahima فهَ 

—  ِ — (dammah) ditulis u contoh  َك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد 

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap: 



ix 

 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis lain syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti hurum qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-qur’ān القران 

 ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditullis menurut penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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ABSTRAK 

Kehadiran konsep toleransi agama tidak lain untuk meminimalisir konflik 

dan mewujudkan dunia yang damai dan menciptakan kerukunan antar pemeluk 

umat beragama. Berbagai konsep toleransi agama telah digagas oleh para sarjana 

Islam maupun agama lain di dunia ini. Jika merujuk pada sarjana Islam, surat al-

Kafirun seringkali dijadikan landasan dan dasar untuk berbicara tentang konsep 

toleransi agama. Pandangan umum terhadap makna dan konsep toleransi agama 

dalam surat al-Kafirun adalah bahwa toleransi hanyalah berhenti pada urusan 

sosiologis yang bersifat sosial dan tidak pada ranah teologis yang bersifat akidah. 

Namun demikian, Mun’im Sirry, salah satu sarjana Islam kontemporer dengan 

konsep toleransi agama yang ia gagas yang merupakan hasil rekonstruksi dan 

reinterpretasinya terhadap surah al-Kafirun memiliki perbedaan yang signifikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan memaparkan konsep 

toleransi agama Sirry dari hasil rekonstruksi dan reinterpretasinya terhadap surat 

al-Kafirun. Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) dengan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif-eksplanatif. Analisis 

yang dibangun pada penelitian ini adalah analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. 

Penulis menggunakan analisis wacana kritis untuk mengungkap berbagai strategi 

kepentingan yang ada di balik penulisan tafsirnya dan pertarungan kelompok sosial 

serta kelompok pemahaman. Sirry sebagai individu tidak dapat dipandang sebagai 

subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas, ia tidak lepas dan selalu 

berkaitan juga dipengaruhi oleh kekuatan sosial masyarakatnya.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa konsep toleransi agama yang 

digagas oleh Sirry tidak hanya berhenti pada ranah sosiologis saja, lebih dari itu ia 

juga berbicara toleransi pada ranah teologis. Menurut Sirry, umat Islam di samping 

memiliki keharusan untuk menghormati, menghargai, mengakui adanya perbedaan 

keyakinan dengan pemeluk agama lain dan berdampingan hidup secara rukun 

dalam ranah sosilogis, mereka juga perlu untuk mengakui atau memberi pengakuan 

akan kemungkinan keselamatan agama lain di akhirat (ranah teologis). Adapun 

hasil dari analisis wacana kritis menurut pendekatan Teun A. Van Dijk sebagai 

berikut: pertama, tindakan. Sirry memiliki tujuan untuk menyanggah pesan surat 

al-Kafirun yang menurutnya tidak sinkron. Kedua, konteks. Sirry hidup dalam 

ruang akademik dan lingkungan dengan mayoritas Kristen dan plural. Ketiga, 

historis. Wacana tersebut berangkat dari responnya terhadap kritik tekstualitas 

sarjana Barat terhadap surat al-Kafirun dan juga respon terhadap masih banyaknya 

umat Islam yang menyebut kaum Kristiani kafir. Keempat, kekuasaan. Wacana 

tersebut tidak bisa lepas dari kekuasaan Barat sebagai pengontrol atas ilmu 

pengetahuan. Kelima, Ideologi. Ideologi yang mempengaruh wacana tersebut 

adalah rasionalisme, empirisisme atau neo-muktazilah. 

Keyword: Toleransi, Analisis Wacana Kritis, Mun’im Sirry, Teun A. Van Dijk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsep toleransi menjadi hal yang terus menarik untuk dikaji dan diuji secara 

konseptual dan praksis. Munculnya konsep toleransi tidak lain adalah untuk 

mewujudkan dunia yang damai, dan meminimalisir konflik khusunya antara umat 

beragama. Agama di tangan para pemeluknya seringkali tampil dalam wujud dan wajah 

kekerasan. Dalam beberapa tahun terakhir banyak muncul konflik, perilaku intoleransi, 

dan kekerasan atas nama agama.2 Sebab itu, sikap-sikap yang muncul dalam kehidupan 

beragama di masyarakat adalah saling curiga, saling tidak percaya dan hidup dalam 

kekhawatiran dan ketidakharmonisan.3 

Dalam ruang lingkup umat Islam, Alquran menjadi pedoman bagi pemeluknya 

dan banyak menbicarakan Realitas tertinggi yang memperlihatkan secara filosofis, 

tidak menerima kebenaran bagi selainnya. Namun demikian, secara sosiologis, umat 

Islam juga sangat toleran menerima adanya keyakinan yang berbeda. Dalam Islam, 

konsep toleransi antar umat beragama seringkali didasarkan pada surat al-Kafirun di 

samping ayat-ayat dalam surat yang lain. Di dalam surat al-Kafirun menjelaskan 

tentang keharus bersikap menghormati dan menghargai agama yang lainnya, disisi lain, 

 
2 Muhammad Jayus, “Toleransi Dalam Perspektif Al Qur’an,” Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-

Qur’an Dan Al-Hadits 9, no. 1 (2015): 116, https://doi.org/doi.org/10.24042/al-dzikra.v9i1.1728. 

3 Muhammad Yasir, “Makna Toleransi Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Ushuluddin 12, no. 2 (2014): 

170, https://doi.org/doi.org/10.24014/jush.v22i2.734. 
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di dalamnya juga menegaskan tentang perbedaan antara agama Islam dengan yang 

lainnya. Adapun ayatnya sebagai berikut: 

 وَلََٰٓ انََا۠ عَاب  
وْنََۙ لََٰٓ اعَْب د  مَا تعَْب د وْنََۙ وَلََٰٓ انَْت مْ عٰب د وْنَ مَآٰ اعَْب د ُۚ ُّمَْۙ وَلََٰٓ انَْت مْ عٰب د وْنَ مَآٰ اعَْب د ُۗ لكَ مْ  ق لْ يٰٰٓايَُّهَا الْكٰف ر  ا عَبَدتْ يْن ك مْ  دٌ مَّ د 

يْن  ࣖ  وَل يَ د 

Artinya: (1) Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! (2) 

aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, (3) dan kamu bukan 

penyembah apa yang aku sembah, (4) dan aku tidak pernah menjadi penyembah 

apa yang kamu sembah, (5) dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 

apa yang aku sembah. (6) Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.”4 

Ibnu Jarir at-Thabari5, Ibnu Katsir6 dan Al-Qurtubi7 dalam tafsirnya 

menjelaskan bahwa ayat ini berkaitan dengan peristiwa tawaran orang-orang kafir 

kepada nabi Muhammad saw untuk saling bergantian sesembahan lalu kemudian Allah 

menurunkan surat al-Kafirun. Menurut Quraish Shihab, surat al-Kafirun menjelaskan 

tentang tidak akan bertemunya atau penegasan tidak akan berkompromi terkait 

permasalah sembah-menyembah Tuhan, hal ini menjelaskan surat al-Kafirun ayat 2 

sampai 5. Namun demikian, Shihab melanjutkan bahwa pada ayat ke 6 menjelaskan 

 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro, 2010), 603. 

5 Ibn Jarir At-Thabari, Al-Jami al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

2005), 576. 

6 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim (Libanon: Dar Ibn Hazam, 2000), 2040. 

7 Al-Imam Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an (Libanon: Al-Risalah, 2006), 532. 
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bahwa meskipun tidak dapat berkompromi dalam sesembahan, tetapi dapat 

berkompromi dalam kehidupan bermasyarakat.8 

Senada dengan Shihab, Hamka menjelaskan bahwa surat al-Kafirun 

menurutnya memberi pedoman tegas bahwa dalam urusan akidah tidak bisa 

diperdamaikan. Tauhid dan syirik tidak bisa dipertemukan, jika yang benar disatukan 

dengan yang salah maka menurut Hamka, yang salah akan mendapat keuntungan. 

Lebih jauh, Hamka menyebut bahwa tauhid tidak mengenal yang namanya 

sinkretisme.9 Hemat penulis, beberapa pemaparan di atas menegaskan bahwa umat 

Islam boleh bertoleransi dalam hal urusan kehidupan masyarakat bukan hal-hal yang 

bersifat akidah.  

 Belakangan ini, penulis menemukan penafsiran dan pendapat yang berbeda 

tentang surat al-Kafirun. Adalah Mun’im Sirry seorang sarjana Islam kontemporer 

yang menyuguhkan penafsiran di luar keumumannya tentang surat al-Kafirun. Sirry 

merupakan seorang sarjana muslim asli Indonesia yang menjadi asisten Profesor 

Bidang Teologi pada departemen Teologi dan Penelitian di Korc Institute for 

International Peace Studies, University of Notre Dame, Amerika Serikat. Universitas 

Notre Dame merupakan salah satu perguruan tinggi Katolik Roma paling terkemuka 

 
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2005), 575–78. 

9 Hamka Hamka, Juz Amma Tafsir Al-Azhar (Depok: Gema Insani, 2015), 310. 
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dan bergengsi. Terletak di Notre Dame, Indiana, Timur Laut dari South Bend, Indiana, 

Amerika Serikat.  

Letak perbedaan penafsiran Sirry dengan penafsir-penafsir sebelumnya adalah 

bahwa sebelum ia menafsirkan surat al-Kafirun, ia terlebih dahulu merekonstruksi teks 

ayat surat al-Kafirun. Upaya rekonstruksi tersebut berawal dari argumen-argumen 

bahwa Alquran sebagai sebuah teks telah mengalami masa transisi dan perubahan-

perubahan di dalamnya. Alquran yang historis tersebut mengalami kanonisasi dan 

perdebatan dalam upayanya tersebut. Persoalan kapan Alquran dikodifikasi menjadi 

perdebatan di kalangan sarjana Barat, ada yang percaya terhadap pendapat kalangan 

tradisional bahwa Alquran dikodifikasi pada masa Usman seperti Theodore Noldeke 

dan ada yang tidak, yang mengatakan Alquran dikodifikasi lebih dari serratus tahun 

setelah wafatnya nabi seperti Jhon Wansbrough.10  

Di sisi lain, menurut Sirry Alquran juga mengalami pergeseran dari scriptio de-

feciva menuju scriptio plena dalam artian dari teks Alquran terdiri dari huruf-huruf 

tanpa diakritik menuju Alquran yang lebih memudah dibaca. Tokoh pertama yang 

memberikan diakritik adalah Hajaj bin Yusuf. Lalu Hajjaj membentuk komisi khsusus 

dengan tugasnya adalah membubuhkan titik untuk membedakan antara huruf-huruf 

yang serupa seperti ba’, ta’, tsa’ demikian juga ja’, ha’, kha’. Pada gilirannya adalah 

 
10 Mun’im Sirry, Kemunculan Islam Dalam Kesarjanaan Revisionis (Yogyakarta: Suka Press, 

2017), 125–33. 
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menambahkan alif ke dalam mushaf Alquran. Orang yang pertama kali membubuhkan 

alif ke dalam Alquran adalah ‘Ubaid Allah bin Ziyad. 

Pergeseran dari scriptio de-feciva menuju scriptio plena termasuk penambahan 

alif tersebut mengundang perhatian sarjana Barat salah satunya, Gerd-R. Puin. Puin 

membandingkan teks Alquran standa (edisi Kairo) dengan manuskrip-manuskrip kuno. 

Salah satu temuannya adalah terdapat perbedaan dalam keduanya termasuk dalam 

penambahan alif tersebut. Hal tersebut, menurut Sirry menggambarkan bahwa 

perubahan atau pergeseran teks Alquran dari scriptio de-feciva menuju scriptio plena 

tidak semulus yang selama ini orang-orang bayangkan.11 Dalam kaitannya dengan 

temua Puin tersebut, Sirry lalu kemudian mengutip hasil rekonstruksi teks ayat surat 

Al-Kafirunnya yang tanpa penambahan alif.  

Ia menjelaskan bahwa problem dalam surat ini adalah pesannya tidak sinkron. 

Ayat akhir dalam surat al-Kafirun seringkali dikutip sebagai dalil toleransi, tetapi justru 

ayat-ayat sebelumnya memperlihatkan ekslusifisme karena menafikan Tuhan orang-

orang kafir.12 Untuk mensinkronkannya ia lalu kemudian Sirry mendasarkan pada 

rekonstruksi surat Al-Kafirun Puin dengan penawaran untuk membaca   َلsebagai alif 

zaidah dengan kata lain membaca   َلdengan pendek atau dhilangkan alif-nya yang 

kemudian mengubah  َلtersebut menjadi lam taukid bukan lam nahyi, sebagai berikut: 

 
11 Sirry, 133–43. 

12 Mun’im Sirry, Islam Revisionis: Kontestasi Agama Zaman Radikal (Yogyakarta: Suka Press, 

2018), 227. 
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ا عَ   وَلََنََا۠ عَاب دٌ مَّ
وْنََۙ لَََعْب د  مَا تعَْب د وْنََۙ وَلََنَْت مْ عٰب د وْنَ مَآٰ اعَْب د ُۚ يْن ك مْ وَل يَ ق لْ يٰٰٓايَُّهَا الْكٰف ر  ُّمَْۙ وَلََنَْت مْ عٰب د وْنَ مَآٰ اعَْب د ُۗ لكَ مْ د  بَدتْ

يْن  ࣖ  د 

Artinya: (1) Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! (2) 

aku menyembah apa yang kamu sembah, (3) dan kamu penyembah apa yang 

aku sembah, (4) dan aku penyembah apa yang kamu sembah, (5) dan kamu 

(pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. (6) Untukmu agamamu, dan 

untukku agamaku.” 

 Hasil rekonstruksi teks tersebut menyebabkan perbedaan makna yang 

signifikan dibanding makna sebelumnya. Dari yang tadinya “aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah”, “kamu bukan penyembah apa yang aku sembah” 

menjadi hilang kata “tidak akan” dan “bukan”-nya.13 Implikasi secara teologis 

mengatakan bahwa sebenarnya Tuhan yang disembah adalah sama tetapi berbeda 

dalam agama. Tentunya ini bertolak belakang dengan konsep pada umumnya yang 

mengatakan bahwa adanya perbedaan akidah/teologis (Ketuhanan).  

Dalam penelitian ini, penulis ingin meneliti lebih dalam tentang proses 

bagaimana terbentuknya wacana dan penafsiran tersebut. Sirry sebagai sebuah individu 

tidak dapat dipandang sebagai subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas, 

ia tidak lepas dan selalu berkaitan juga dipengaruhi oleh kekuatan sosial 

masyarakatnya. Penulis menggunakan analisis wacana kritis untuk mengungkap 

berbagai strategi kepentingan yang ada di balik penulisan tafsirnya dan pertarungan 

 
13 Gerd-R Puin, “Vowel Letters and Ortho-Epic Writing in the Quran”, dalam Gabriel Said 

Reynolds, ed., New Perspectives on the Qur’an: The Qur’an in Its Historical Context 2, 1st edition (New 

York: Routledge, 2011), 183. 
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kelompok sosial serta kelompok pemahaman.14 Oleh karenannya, dengan mengungkap 

dan menjelaskan latar belakang dan berbagai kekuatan sosial juga kepentingannya di 

balik rekonstruksi teks dan reproduksi tafsir tersebut, penulis berharap dapat 

menemukan maksud dan tujuannya Sirry.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang tersebut, terdapat beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep toleransi agama dalam rekonstruksi dan reinterpretasi surat 

al-Kafirun Mun’im Sirry? 

2. Bagaimana proses terbentuknya wacana dan penafsiran surat al-Kafirun 

Mun’im Sirry? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep toleransi agama dalam rekonstruksi dan 

reinterpretasi surat al-Kafirun Mun’im Sirry. 

2. Untuk mengetahui proses terbentuknya wacana dan penafsiran surat al-Kafirun 

Mun’im Sirry.  

 
14 Islah Gusmian, “Paradigma Penelitian Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia,” Empirisma: Jurnal 

Pemikiran Dan Kebudayaan Islam 24, no. 1 (2015): 5, https://doi.org/10.30762/empirisma.v24i1.1. 
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Dalam penelitian ini sudah seyogyanya memiliki signifikansi atau kegunaan, 

baik secara teoritis maupu secara praktis. Di antara signifikansi atau kegunaan secara 

teoritis sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi ilmiah tentang konsep toleransi agama dalam 

rekonstruksi dan reinterpretasi surat al-Kafirun Mun’im Sirry dan proses 

terbentuk wacana serta penafsirannya. 

2. Turut ikut dalam memperluas kajian ilmiah Alquran khususnya tentang 

konsep toleransi dalam surat al-Kafirun. 

3. Kajian ini dapat menjadi arah bagi penelitian yang serupa di masa yang akan 

datang, sehingga terjadi continuity and change.  

4. Sumbangan akademik untuk Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Adapun signifikansi atau kegunaan secara praktis dalam penelitian ini, adalah 

memperdalam dan menelitinya bernilai ibadah bagi diri penulis sendiri, karena meneliti 

tafsir Alquran. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang mengkaji tentang konsep toleransi dalam surat al-Kafirun tidak 

dapat disangkal lagi sudah banyak dilakukan. Namun demikian, penelitian yang 

dilakukan oleh penulis berbeda dari yang terdahulu, baik dari sisi judul, permasalahan 

dan pendekatannya. Berikut penulis akan tampilkan dan paparkan beberapa penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan fokus permasalahan penelitian ini.   
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Karya yang cukup penting tentang kerangka penelitian tafsir yang menawarkan 

analisis wacana kritis adalah jurnal dari Islah Gusmian yang berjudul Paradigma 

Penelitian Tafsir Alquran.15 Di dalamnya Islah menjelaskan tentang berbagai contoh 

penelitian-penelitian yang arahnya berbasis pada kritisisme produk tafsir. Di sisi lain 

ia juga menjelaskan tentang pentingnya kajian kritisisme produk tafsir. Selanjutnya 

kemudian ia merumuskan secara metodologis kajian kritisisme tafsir menggunakan 

perangkat hermeneutika dan analisis wacana kritis. Ia cukup terperinci dalam 

menjelaskannya dan bahkan sangat teknis. Ini menjadi penting sebagai landasan bagin 

penelitian-penelitian kritisisme tafsir, termasuk penelitian ini. 

Selain itu, masih karya Islah yang juga tentang penelitian tafsir yang memiliki 

kerangka analisis wacana kritis yaitu disertasinya yang dibukukan yang berjudul . 

Namun demikian, dalam karyanya ini, ia tidak lagi berbicara kerangka metodologis, ia 

justru meneliti produk-produk tafsi yang ada di Indonesia dengan analisis wacana 

kritis, hermeneutika, dan relasi kuasa.  

Dalam kaitannya dengan karya yang berkenaan dengan toleransi secara umum, 

terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Sebut saja misalnya buku Costly 

Tolerance Tantangan Baru Dialog Muslim-Kristen Di Indonesia dan Belanda yang 

merupakan sebuah antologi tulisan dari para akademisi Indonesia yang membahas 

 
15 Gusmian, “Paradigma Penelitian Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia.” 
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tentang mahalnya sebuah toleransi.16 Dalam buku tersebut toleransi dibedah dengan 

berbagai perspektif mulai dari perspektif sosial, politik dan agama. Di sana juga 

dijelaskan tentang factor-faktor yang membuat toleransi itu mahal sedemikian rupa dan 

pentingnya menjaga toleransi.  

Selain itu, terdapat juga jurnal yang ditulis oleh Abu Bakar yang berjudul 

Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama.17 Meskipun judulnya umum, dalam 

tulisan ini justru pembahasannya lebih banyak membahas tentang konsep toleransi di 

dalam Islam. Bahkan tidak sedikit, dalam tulisan ini banyak mengutip ayat-ayat yang 

berkaitan dengan toleransi dalam Alquran.  Dalam penelitian itu dijelaskan bahwa 

toleransi adalah perilaku yang mengikuti aturan di mana seseorang dapat menghargai 

dan menghormati orang lain. Lebih jauh, dijelaskan juga bahwa istilah toleransi dalam 

konteks sosial dan agama adalah sikap dan perbuatan yang melarang melakukan 

diskriminasi terhadap golongan dan pemeluk agama yang lain serta juga menghormati 

dan menghargai kepercayaannya. Artikel ini terlalu sederhana dengan judul yang 

umum tetapi hanya menjelaskan dari satu perspektif. Di sisi lain sumber rujukannya 

pun sangat minim dan jelas kurang representatif.  

 
16 Suhadi Suhadi, ed., Costly Tolerance Tantangan Baru Dialog Muslim-Kristen Di Indonesia 

Dan Belanda (Yogyakarta: CRCS Sekolah Pascasarjana Lintas Agama UGM, 2018). 

17 Abu Bakar, “Konsep Toleransi Dan Kebebasan Beragama,” TOLERANSI: Media Ilmiah 

Komunikasi Umat Beragama 7, no. 2 (February 10, 2016): 123–31, 

https://doi.org/10.24014/trs.v7i2.1426. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Casram dalam jurnalnya yang 

berjudul Membangun Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural.18 Paling tidak 

ada tema pokok dalam penjelasannya yaitu tentang agama dan masyarakat 

multikultural, toleransi beragama dan masyarakat kultural dan tipologi sikap 

keberagamaan. Dalam penelitiannya ini ia cukup detail menjelaskan tentang sikap 

keberagamaan dalam masyarakat. Terdapat 5 tipolgi sikap keberagamaan menurutnya, 

yaitu ekslusivisme, iklusivisme, pluralism atau pararelisme, elektisisme dan 

universalisme.  

Penelitian lain yang lebih spesifik khususnya tentang toleransi dalam Islam 

misalnya yang dilakukan oleh M. Wahid Nur Tualaeka yang berjudul Kajian Kritis 

Tentang Toleransi dalam Islam.19 Dalam penelitiannya ia lebih menjelaskan toleransi 

dalam Islam dari sisi fakta sejarahnya. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Islam 

merupakan agama samawi terakhir yang mengajarkan tentang toleransi. Islam 

mengajarkan tentang pentingnya menjaga toleransi khususnya di bidang sosial 

kemasyarakatan, tidak dalam urusan akidah. Toleransi juga tidak hanya hadir dalam 

doktrin teks Alquran dan hadist tetapi juga telah hadir dalam kehidupan Islam sejak 

dahulu. Dalam penelitian ini, ia menyebutkan akan menjelaskan tentang faktas sejarah 

 
18 Casram Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural,” 

Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 1, no. 2 (August 23, 2016): 187–98, 

https://doi.org/10.15575/jw.v1i2.588. 

19 M. Wahid Nur Tualeka, “Kajian Kritis Tentang Toleransi Beragama Dalam Islam,” Al-

Hikmah 2, no. 2 (December 15, 2017), http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Ah/article/view/1104. 
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toleransi, tetapi ia sama sekali tidak menjelaskan contoh kasus yang cukup untuk 

memberikan gambar toleransi.   

Selanjutnya tulisan dari Suryan A. Jamah dalam jurnalnya yang berjudul 

Toleran Antar Umat Beragama: Perspektif Islam.20 Dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa Islam yang merupakan agama dengan wahyu universal ini menerima dan 

mengakui pluralitas agama dan Allah memberikan kebebasan kepada manusia untuk 

memilih dan menentukan sendiri. Selain itu, Islam juga memiliki komitmen untuk 

menciptakan kerukunan dan perdamaian. Dalam penelitian ini cukup rinci dijelaskan 

tentang toleransi bahkan sampai menjelaskan tentang toleransi di Indonesia.  

Tulisan yang juga membahas tentang toleransi dalam Islam adalah dari Adeng 

Muchtar Ghazali dalam jurnalnya yang berjudul Toleransi Beragama dan Kerukunan 

Dalam Perspektif Islam.21 Dalam penelitian ini menjelaskan toleransi dalam konteks 

teologis, sosiologis dan budaya. Truth claim (klaim kebenaran) yang bersifat ekslusiv 

ini menurutnya penting untuk dipelihara dalam beragama dalam ruangnya sendiri, 

tetapi ketika Bersama dan berinteraksi dengan yang lain, sikap yang perlu ditonjolkan 

adalah inklusivisme. Menurutnya dengan mengutip Komarudin Hidayat, terjadinya 

 
20 Suryan Suryan, “Toleransi Antarumat Beragama: Perspektif Islam,” Jurnal Ushuluddin 23, 

no. 2 (January 13, 2017): 185–200, https://doi.org/10.24014/jush.v23i2.1201. 

21 Adeng Muchtar Ghazali, “Toleransi Beragama Dan Kerukunan Dalam Perspektif Islam,” 

Religious: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas Budaya 1, no. 1 (September 22, 2016): 25–40, 

https://doi.org/10.15575/rjsalb.v1i1.1360. 
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konflik agama tidak lian disebabkan oleh perbedaan-perbedaan kecil yang dibesar-

besarkan.  

Selanjutnya jurnal hasil penulisan Salma Mursyid yang berjudul Konsep 

Toleransi (al-Samahah) Antar Umat Beragama Perspektif Islam.22 Dalam jurnalnya ia 

menjelaskan tentang bagaimana toleransi dalam hal akidah dan ibadah. Dalam 

kaitannya dengan kedua hal itu, ia menjelaskan bahwa hal tersebut sudah tegas dan 

tidak bisa dikompromikan. Bahwa akidah dan ibadah tidak ada toleransi di dalamnya. 

Ia juga mencontoh tentang ucapan selamat natal kepada umat Kristiani, yang 

menurutnya tidak boleh karena hal tersebut termasuk dalam urusan akidah.  

Selain dari penelitian toleransi yang cakupannya masih umum dan juga 

cakupannya umum dalam Islam, terdapat juga penelitian tentang toleransi yang lebih 

spesifik lagi yang hany dilihat dari perspektif Alquran. Misalnya penelitian dari 

Muhammad Yasir yang berjudul Makna Toleransi dalam Alquran.23 Dalam 

penelitiannya ia mengutip surat al-Kafirun, al-Najm ayat 23, Yunus ayat 41, dan al-

Baqarah ayat 139. Dalam kaitannya dengan kutipan terhadap surat tersebut, ia 

menjelaskan dari ketiga surat tersebut tentang toleransi dalam keyakinan yang ada 

batasnya. Dalam kaitanya dengan penjelasan tentang kehidupan yang berdampingan 

 
22 Salma Mursyid, “Konsep Toleransi (al-Samahah) Antar Umat Beragama Perspektif Islam,” 

Aqlam: Journal of Islam and Plurality 1, no. 2 (January 31, 2018), 

https://doi.org/10.30984/ajip.v1i2.504. 

23 Yasir, “Makna Toleransi Dalam Al-Qur’an.” 
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antar agama, ia mengutip surat al-Baqarah ayat 256. Dalam kaitannya dengan toleransi 

dalam kehidupan masyarakat, ia mengutip surat al-Maidah ayat 6-8. 

Selanjutnya jurnal dari Muhammad Jayus yang berjudul Toleransi Dalam 

Perspektif Alquran.24 Penelitiannya menyebutkan bahwa Alquran tidak pernah 

menyebut kata toleransi/tasamuh secara eksplisit. Namun demikian, Alquran 

menyebutkannya secara implisit. Ia mengutip surat al-Hujurat ayat 13 yang 

menjelaskan tentang fitrah keberagaman di alam semesta ini. Ia mengatakan bahwa 

toleransi merupakan suatu keniscayaan dalam membentuk keharmonisan dalam 

kehidupan. 

Terdapat juga toleransi perspektif pemikiran tokoh tertentu. Misalnya jurnal 

dari Dewi Anggraeni dan Siti Suhartinah yang berjudul Toleransi Antar Umat 

Beragama Perspektif K.H Ali Mustafa Yaqub.25 Dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa bahwa kontribusi Yaqub dalam pemikiran toleransinya adalah tentang 

kewajiban seorang muslim berbuat baik kepada non-muslim. Selain itu, toleransi 

menurut Yaqub adalah persamaan hak, dan pengakuan atas eksistensi bangsa-bangsa 

dan suku-suku bangsa lain. Dalam penelitian ini juga menjelaskan tentang larangan 

 
24 Jayus, “Toleransi Dalam Perspektif Al Qur’an.” 

25 Dewi Anggraeni and Siti Suhartinah, “Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif KH. Ali 

Mustafa Yaqub,” Jurnal Studi Al-Qur’an 14, no. 1 (January 1, 2018): 59–77, 

https://doi.org/10.21009/JSQ.014.1.05. 
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dalam hal toleransi, yaitu dalam hal dosa, merusak akidah, mencampuradukan haq dan 

batil.  

Selanjutnya jurnal dari Mufidatul Bariyah yang berjudul Ayat Toleransi Dalam 

Alquran Tinjaun Tafsir Al-Qurtubi.26 Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

toleransi bukan saja kepada sesame umat manusia, akan tetapi juga terhadap sesame 

ciptaan Tuhan lainnya, terhadap lingkungan hidup, alam semesta dan binatang. Adapun 

manifestasi toleransi beragama dapat diartikan sebagai penerimaan dan pengakuan 

adanya perbedaan dalam agama. Dalam kaitannya dengan penafsirannya, ia 

memberikan contoh beberapa surat Alquran yang ditafsirkan oleh Al-Qurtubi seperti 

surat al-Kafirun.  

Selian itu penelitian yang juga memiliki kesamaan dengan sebelumnya dari 

Ahmad Zainul Arifin, Khairudin, Moh. Rifa’i yang berjudul Ayat Toleransi Dalam 

Alquran Perspektif Tafsir Al-Kabir (Mafatihul Ghaib).27 Penelitiannya menyebutkan 

bahwa Al-Razi dalam penafsirannya menggunakan metode bil ra’yi. Dalam hal ini, 

Arifin dkk mengambil contoh dalam penafsiran surat al-Kafirun. Ia menjelaskan bahwa 

 
26 Mufidatul Bariyah Bariyah, “Ayat Toleransi Dalam Al-Qur’an; Tinjauan Tafsir Al-

Qurthubi,” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 2, no. 2 (July 16, 2019): 31–46, 

https://doi.org/10.31538/almada.v2i2.332. 

27 Ahmad Zainul Arifin, Khairuddin, and Moh Rifa’i, “Ayat Toleransi Dalam Al-Qur’an 

Perspektif Tafsir Al-Kabir (Mafaatihul Ghaib),” An-Nuha : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya 

Dan Sosial 6, no. 2 (December 10, 2019): 195–214, https://doi.org/10.36835/annuha.v6i2.335. 
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toleransi adalah membiarkan orang lain (agama lain) beraktivitas sesuai dengan 

ajarannya. Sehingga kemudian dari situ timbullah kerukunan dan kedamaian. 

Adapun kajian yang lebih spesifik lagi tentang surat al-Kafirun, terdapat 

beberapa penelitian yang telah ada. Misalnya penelitian dari Mochammad Nopendri 

Saputra dalam skripsinya yang berjudul Nilai-Nilai Tauhid Dalam Surat Al-Kafirun 

(Kajian Tafsir Maudhu’i).28 Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dalam surat al-

Kafirun terdapat nilai-nilai tauhid yang sering diabaikan yaitu pentingnya untuk 

bersikap menjauhi thagut dalam peribadatan kepada Allah. Selain itu, surat al-Kafirun 

mengajarkan untuk bersikap menjauhi tasyabuh kepada orang-orang kafir dan berlepas 

diri atas sesembahan mereka.  

Selanjutnya skripsi yang berjudul Toleransi Antar Umat Beragama (Kajian 

Tematik Surah al-Kafirun dalam Tafsir Ribat al-Quran karya Abuya Misbah Sadat).29 

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa surat tersebut memberi pelajaran kepada umat 

Islam untuk senantiasa memurnikan tauhid, harus menolak ajakan yang bertentangan 

dengan akidah dan syariat Allah. Selain itu, umat Islam dilarang mencampuradukan 

keyakinannya. Surat ini juga memberikan wawasan tentang toleransi umat beragama. 

 
28 Mochammad Nopendri Saputra, “Nilai-Nilai Tauhid Dalam Surah Al-Kāfirūn (Kajian Tafsir 

Maudhu’i)” (Skripsi, Riau, UIN Sultan Syarif Kasim, 2019). 

29 Yulia Halimatus Zahroh, “Toleransi Antarumat Beragama (Kajian Tematik Surah Al-Kafirun 

Dalam Tafsir Ribat Al-Qur’an Karya Abuya Misbah Sadat)” (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 

2019). 
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Terakhir penelitian oleh Imam Muslimin yang berjudul Tafsir Semantik 

Terhadap Surat Al-Kafirun.30 Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kata din  dalam 

surat tersebut tidak diartikan sebagai sebuah agama melainkan lebih luat yaitu tatanan 

nilai, tradisi, dan sistem negara. Dalam kaitannya dengan itu, orang-orang non-muslim 

saat itu kafir terhadap tatanan nilai yang mengedapankan kesetaraan, keadilan dan anti 

penindasan. Sedangkan Muhammad sendiri adalah kafir, yang berarti mengingkrari 

terhadap tradisi, tatanan nilai dan sistem negara orang-orang jahiliah pada saat itu. 

Dari beberapa penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis 

belum melihat penelitian yang spesifik mengkaji tentang konsep toleransi agama 

Mun’im Sirry. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menjelaskan tentang bagaimana 

konsep toleransi agama Mun’im Sirry dalam rekonstruksi dan reinterpretasinya 

terhadap surat al-Kafirun, tetapi juga meneliti tentang bagaimana kemudian 

terbentuknya wacana dan penafsiran tersebut. Sejauh ini penelitian dalam kerangka 

analisis wacana kritis masih sangat sedikit. Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan sebagai kontribusi ilmiah tentang konsep toleransi dan analisis 

wacana kritis dalam tradisi tafsir Alquran. 

E. Kerangka Teori 

Analisis wacana kritis merupakan suatu analisis yang mana penggunaanya tidak 

lain ditujukan untuk menganalisis bahasa yang berparadigma kritis. Dalam analisis 

 
30 Imam Muslimin, “Tafsir Semantik Terhadap Surat Al-Kafirun,” LiNGUA: Jurnal Ilmu 

Bahasa Dan Sastra 1, no. 2 (2006), https://doi.org/10.18860/ling.v1i2.550. 
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wacana kritis, wacana tidak hanya dipahami sebagai sebuah studi bahasa saja dengan 

melihat teksnya, tetapi juga untuk melihat keterhubungannya dengan konteks. Bahasa 

merupakan faktor terpenting dalam analisis wacana kritis, karena dengan bahasa dapat 

melihat ketimpangan yang sedang terjadi. Analisis wacana kritis berusaha untuk 

menggali bagaimana bahasa digunakan oleh kelompok sosial.31  

Asumsi dasar dari studi analisis wacana kritis adalah bahwa bahasa memiliki 

beragama fungsi dan bahasa memiliki berbagai konsekuensi. Bahasa bisa digunakan 

untuk memerintah, memengaruhi, mendeskrpsi, mengiba, memanipulasi dan 

menggerakan kelompok atau membujuk. Setiap penggunaan bahasa mengandung 

sebuah konsekuensi yang itu dapat diramalkan maupun yang tidak diharapkan. Bahasa 

mengkonstruksi sekaligus dikonstruksi sehingga fenomena yang sama dideskripsikan 

dengan beragama dan bermacam cara. Bahasa juga merupakan mekanisme control 

sosial yang sangat kuat.32 

Dalam kaitannya dengan analisis wacana kritis, penulis menggunakan teori 

analisis wacana kritis dari Teun A. Van Dijk. Menurut Van Dijk, paling tidak ada 

beberapa karakter penting dalam analisis wacana kritis yaitu (1) Tindakan. Adalah 

mengasosiasikan sebuah wacana sebagai tindakan dan kemudian berinteraksi dengan 

 
31 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis Dalam Multiperspektif (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014), 99–100. 

32 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis): Landasan Teori, 

Metodologi Dan Penerapan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019). 
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orang lain; (2) Konteks. Adalah wacana dipandang dan dimengerti dalam konteks dan 

situasi tertentu, menurut Vandijk konteks meliputi tiga hal: konteks non-verbal (co-

text), verbal dan situasi33; (3) Historis. Adalah wacana ditempatkan dalam konteks 

sosial yang menyertainya; (4) Kekuasaan. Adalah memahami bahwa setiap teks 

muncul bukan sebagai sesuatu yang alamiah, tetapi merupakan bentuk pertarungan 

kekuasaan; (5) Ideologi. Adalah memahami bahwa teks adalah bentuk dari praktik 

ideologi atau cerminan dari ideologi tertentu.34 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah rencana dan prosedur dalam penelitian 

yang akan dilakukan peneliti dalam menganalisis tema penelitian. Metode dalam hal 

ini, menjadi sebuah acuan untuk kemudian mendapatkan jawaban dari berbagai 

permasalahan penelitian sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Adapun penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian studi pustaka (library 

research), sehingga data-data yang penulis cari bersumber dari teks khususnya tentang 

permasalah-permasalah yang sesuai dengan pokok pembahasan. Sebagai Langkah awal 

 
33 Teun A. Vandijk, Society and Discourse: How Social Context Influence Text and Talk (New 

York: Camdbridge University Press, 2009). 

34 Eriyanto Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 

2001), 8. 
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penelitian ini, penulis mengumpulkan berbagai buku, majalah, jurnal atau apapun yang 

mendukung untuk menyelesaikan fokus permasalah yang diteliti.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer, sekunder dan tersier. 

Data primer adalah karya-karya yang ditulis oleh Mun’im Sirry baik berupa buku, 

jurnal, majalah, artikel dan lain sebagainya, khususnya buku Kemunculan Islam Dalam 

Kesarjanaan Revisionis dan Kontestasi Agama di Zaman Radikal Pendekatan Islam 

Revisionis. Data sekunder adalah karya-karya atau buku yang memiliki kaitannya 

dengan fokus penelitian. Adapun data tersier adalah data yang mendukung data-data 

dari sumber sekunder. 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

menggunakan metode deskriptif-ekplanatif. Dalam kaitannya dengan itu, penulis akan 

memaparkan gambaran umum mengenai pembahasan dan pada gilirannya penulis akan 

menjelaskan mengapa kemudian muncul wacana dan penafsirannya Mun’im Sirry 

dengan melakukan analisis menggunakan model analisis wacana kritis yang 

dikembangkan oleh Teun A. Vandijk 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan kongkrit dalam pembahasan 

penelitian ini, penulis menyusun penelitian ini ke dalam enam  bab, secara garis besar 

sebagai berikut:  
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Bab pertama, pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab dua berisi tentang landasan teoritis. Bab ini membahas tentang konsep-

konsep toleransi secara umum, toleransi dalam Islam, dan penafsiran-penafsiran para 

ulama terhadap surat al-Kafirun. 

Bab tiga berisi tentang gambaran umum. Bab ini meliputi tentang setting 

historis kehidupan intelektual Mun’im Sirry, karya-karyanya, konsentrasi kajiannya, 

dan karirnya dalam dunia akademisi.  

Bab keempat berisi tentang Argumentasi rekonstruksi teks dan konsep toleransi 

agama Mun’im Sirry juga penulis akan melakukan analisis wacana kritis model Teun 

A. Vandijk. Penulis  

Bab kelima berisi tentang simpulan dan saran. Dalam bab ini tentunya penulis 

akan menyimpulkan dengan menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan. 

Selain itu tentunya terdapat juga saran-saran dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Adapun hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan penulis untuk 

menjawab rumusan yang telah di susun sebagai berikut: 

1. Konsep toleransi agama dalam rekonstruksi dan reinterpretasi Mun’im 

Sirry mendobrak dan memberikan tawaran konsep yang lebih mendalam. 

Konsep toleransi agama Sirry menawarkan dua perspektif mendasar, 

sosiologis dan teologis. Dalam konsep toleransi agama Sirry, umat Islah 

tidak hanya dianjurkan untuk menghormati, menghargai dan mengakui 

akan eksistensi seacara sosial agama lain, akan tetapi lebih jauh dari itu, 

Sirry juga menganjurkan untuk memberi pengakuan akan kemungkinan 

keselamatan agama lain nantinya di kehidupan setelah kematian.   

2. Dalam kaitannya dengan bagaimana proses terbentuknya wacana konsep 

toleransi agama Mun’im Sirry, dari hasil penelitian penulis dengan 

menggunakan teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk yang meliputi 

analisis tindakan, konteks, historis, kekuasaan dan ideologi sebagai berikut: 

pertama, dalam hal tindakan, Sirry berawal dari maksud dan tujuannya 

untuk menyanggah ketidaksesuai (tidak sinkron-nya) pesan dalam alur 

berpikir surat al-Kafirun dengan mendasarkan pada penelitian Puin. Kedua, 

dalam hal konteksnya, Sirry tidak bisa dilepaskan dari lingkungan sosialnya 
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yang hidup dalam ruang akademik dan di lingkunga mayoritas Kristen, di 

University of Notre Dame. Dari sana, wacana sangat dipengaruhi oleh 

kekuatan sosialnya. Ketiga, dalam hal historisnya, wacana tersebut sebagai 

respon dan resepsi terhadap kritik terktualis Alquran sarjana Barat. 

Ditambah juga, ia merupakan respon sanggahan terhadap tidak sinkronnya 

pesan surat al-Kafirun. selain itu, ia juga merupak respon terhadap 

banyaknya masyarakat yang masih mengatakan kafir terhadap umat 

Kristiani dan agama lainnya. Keempat, dalam hal kekuasaan, ia tidak bisa 

lepas dari kekuasaan Barat yang menguasai dan mengontrol terhadap 

berbgagai pengetahuan termasuk Islamic Studies. Kelima, dalam hal 

ideologi, ia sangat terpengaruh oleh ideologi rasionalisme, empirisisme 

sebagai konsekuensi logis dari kekuasaan Barat  dan atau jika dalam aliran 

ideologi Islam adalah muktazilah atau jika ditarik ke zaman saat ini menjadi 

neo-muktazilah.  

B. Saran 

Tidak ada gading yang tidak retak, begitulah pepatah berkata. Dalam penelitian 

ini pun tentunya masih sangat banyak kekurangan dan kesalahan baik dari segi teknis 

maupun secara isi. Penulis sangat menyadari akan hal itu dan tidak bisadipungkiri lagi. 

Maka dari itu, penulis sangat berharap akan kritik dan masukannya yang membangun 

dari para pembaca budiman. Selain itu, dalam penelitian penulis tentunya tidak 

sepenuhnya telah menguasai secara keseluruhan dari Mun’im Sirry, masih terdapat 
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blind spot yang mesti dilakukan penelitian lebih lanjut. Misalnya dalam kaitannya 

dengan wacana dibalik kata “Islam Revisionis”, mengapa kata tersebut begitu sangat 

ditonjolkan oleh Mun’im Sirry, dan spot-spot penelitian yang lainnya.  
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